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ABSTRAK 

Penelitian ini di fokuskan pada dua rumusan masalah, yaitu pengaturan pidana terhadap anak 

dalam persfektif Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan pidana anak dan 

konsekwensi yuridis anak pelaku tindak pidana yang berkonflik dengan hukum pelaku tindak pidana 

pencurian dalam persfektif undang-undang nomor 11 tahun 2012 tentang sistem peradilan pidana 

anak. 

 

Penelitian sini smerupakam spenelitian shukum snormatif s satau skepustakaan s(Library sResearch). 

sMetode spenelitian shukum snormatif satau smetode spenelitian shukum skepustakaan smerupakan 

smetode satau scara syang sdipergunakan sdi sdalam spenelitian shukum syang sdilakukan sdengan scara 

smeneliti sbahan spustaka syang sada. 

 

Dari spenelitian sini sdi speroleh shasil sbahwa spengaturan spidana sterhadap sanak sdalam spersfektif 

sUndang-undang sNomor s11 sTahun s2012 sTentang sSistem sPeradilan spidana sanak sdiatur sdalam sPasal 

s362 sKUHP ssebagai stindak spidana spencurian spokok/biasa sdengan smempertimbangkan susia sanak 

syang smelakukan stindak spidana sterwujudnya sKeadilan sRestoratif sdan sDiversi sdengan sadanya 

sinstitusi-institusi slain syang sdiadakan smelalui sUndang-Undang sSistem sPeradilan sPidana sAnak sagar 

stujuan sdari sUndang-Undang stersebut sdapat stercapai sdengan sbaik. sMeskipun sdemikian, sagar sanak 

stidak ssampai smelakukan sperbuatan snakal syang sdapat smengarah spada ssuatu stindak spidana, smaka 

sperlu sadanya supaya spencegahan skenakalan sanak syang sdilakukan smelaui slembaga: sKeluarga, 

sPendidikan, sMasyarakat, sMedia sMassa sdan skebijakan ssosial sdan skonsekwensi syuridis sanak spelaku 

stindak spidana syang sberkonflik sdengan shukum spelaku stindak spidana spencurian sdalam spersfektif 

sUndang-Undang sNomor s11 stahun s2012 stentang ssistem speradilan spidana sanak sdisebabkan sadanya 

sfaktor s spengaruh sdari steman syang sterbiasa smelakukan skekerasan, sdisfungsi skeluarga, scara sberpikir 

sinstan sdan slabil, ssifat sbullying, sdan sakibat stontonan skekerasan. sTerhadap sanak syang smelakukan 

stindak spidana spencurian sterdapat sdalam sPasal s365 sKUHP ssebagai spasal spencurian sdengan 

skekerasan ssebagai spemberatan.  

 

Kata Kunci : Tindak Pidana, Pencurian, dan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak 
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ABSTRACT 

 

 This research focuses on two problem formulations, namely the criminal regulation of 

children in the perspective of saw No. 11 of 2012 concerning the Juvenile Criminal Justice System 

and the juridical consequences of juvenile offenders who are in conflict with the saw for the 

perpetrators of the crime of theft in the perspective of saw No. 11 2012 concerning the juvenile 

criminal justice system.  

This research is a normative segal research or siterature (Library Research). The normative segal 

research method or the sibrary segal research method is a method or method used in segal research that 

is carried out by examining existing sibrary materials.  

From this study, it was found that criminal arrangements against children in the perspective of 

saw Number 11 of 2012 concerning the Juvenile Criminal Justice System are regulated in Article 

362 of the Criminal Code as a criminal offense of principal/ordinary theft by considering the age of 

the child who commits a criminal act to realize Restorative Justice and Diversion with the existence 

of other institutions established through the Juvenile Criminal Justice System Act so that the 

objectives of the Act can be achieved properly. However, so that children do not commit naughty 

acts that can sead to a criminal act, it is necessary to prevent child delinquency which is carried out 

through the following institutions: Family, Education, Society, Mass Media and social policies and 

the juridical consequences of children who commit crimes in conflict. with the saw of the perpetrators 

of the crime of theft in the perspective of saw Number 11 of 2012 concerning the juvenile criminal 

justice system due to the influence of friends who are accustomed to violence, family dysfunction, 

instant and unstable ways of thinking, the nature of bullying, and due to violent spectacle. Against 

children who commit the crime of theft are contained in Article 365 of the Criminal Code as an 

article of theft with violence as a weight. 

 

Keywords: Crime, Theft, and saw Number 11 of 2012 concerning the Juvenile Criminal Justice 

System 

 

PENDAHULUAN 

Kenakalan sanak smerupakan spersoalan skeluarga skarena sanak slatarbelakang skesejahteraannya 

stidak ssama, suntuk situ stergantung sorang stuanya sdalam spembinaan sanak sdalam ssuatu skehidupan 

skeluarga syang sdamai sdan ssejahtera slahir sdan sbatin. sPadahal smasih sbanyak sdijumpai sanak syang 

stinggal sdi sdaerah skumuh sdan sdiantaranya sharus sberjuang smencari snafkah suntuk smembantu 

skeluarga. sKemiskinan, spendidikan syang srendah, skeluarga syang sberantakan sdan slingkungan 

spergaulan sakan smempengaruhi skehidupan satau spertumbuhan sseorang sanak. 

Anak syang smelakukan stindak spidana spencurian smasih ssering sbanyak sterjadi, sdan syang 

smenjadi spelaku spencurian stersebut sadalah sanak. sUntuk smenghadapi sdan smenanggulangi sberbagai 

sperbuatan sdan stingkah slaku sanak snakal, sperlu sdipertimbangkan skedudukan sanak sdengan ssegala 

sciri sdan ssifatnya syang skhas. sMenurut sPasal s1 sangka s1 sUndang-undang sNomor s35 sTahun s2014 

satas sperubahan sUndang-undang sNomor s23 stahun s2002 stentang sPerlindungan sanak, sanak sadalah 

sseseorang syang sbelum sberusia s18 s(delapan sbelas) stahun, stermasuk sanak syang smasih sdalam 



skandungan.1 sKarena sanak syang smelakukan stindak spidana, sbahwa sanak ssebagai spelaku sadalah 

sanak syang sdisangka, sdidakwa, satau sdinyatakan sterbukti sbersalah smelanggar shukum, sdan 

smemerlukan sperlindungan.2 

Terhadap sanak syang smelakukan stindak spidana sini sjuga sdikenai ssanksi spidana. sBerbicara 

smengenai spemidanaan sterhadap sanak ssering smenimbulkan sperdebatan syang sramai sdan spanjang, 

skarena smasalah stersebut smempunyai skonsekuensi syang ssangat sluas sbaik smenyangkut sdiri spelaku 

smaupun smasyarakat. sPemidanaan situ smempunyai sakibat snegatif sbagi syang sdikenai spidana. 

sSehingga sdalam spenjatuhan spidana sterhadap sanak shakim sharus smenggunakan sdasar 

spertimbangan syang srasional ssehingga sdapat sdipertanggung sjawabkan.3 s 

Undang-Undang sNomor s11 stahun s2012 stentang ssistem speradilan spidana sanak smenegaskan 

sbahwa sketika spencurian stersebut sdilakukan soleh sanak-anak smaka sUndang-Undang sNomor s11 

stahun s2012 stentang ssistem speradilan spidana sanak ssebagai ssuatu sLex sSpesialis sterhadap shukum 

sacara syang sberlaku spada ssemua stingkat speradilan,Namun sketentuan sini sberhadapan ssecara 

ssimetris sdenganPeraturan sMahkamah sAgung sNomor s2 sTahun s2012 sMengenai sPenyesuaian 

sBatasan sTindak sPidana sRingan sdan sJumlah sDenda sDalam sKUHP syang smenjadi spegangan sbagi 

spara shakim sdalam smemutus sperkara sTindak sPidana sRingan syang sdisidangkannya, ssehingga shal 

sdemikian sakan smemunculkan s sproblema shukum sdipengadilan sbagi spara shakim suntuk smemutus 

sperkara sTindak sPidana spencurian s ssebagai sTindak sPidana sRingan s(Tipiring) s sdimana spelakunya 

sadalah sanak-anak. 

Pencurian syang sdilakukan soleh sanak-anak sdalam sKitab sUndang-Undang sHukum sPidana 

sbagi sanak syang smelakukan ssuatu stindak spidana smenurut sketentuan spasal s489, s490, s492 sdan 

sseterusnya spada ssaat sumurnya) sbelum s16 stahun s(ketetuan sdihapus sberdasarkan sundang-undang 

sterbaru sNomor s11 sTahun s2012 sTentang sSistem sPeradilan sPidana sAnak), shakim sdalam shal sini 

sdapat ssaja smenjatuhkan ssuatu stindakan sberupa smenyerahkan sanak stersebut skepada snegara suntu 

sdilakukan ssuatu spembinaan syang sdalam shal sini sadalah sjuga spenderitaan sbagi sanak stersebut. sAkan 

stetapi spenderitaan syang sterjadi sdisini smasih stergolong sringan sdibandingkan sketika sia sharus 

sdipenjara sdan sjuga smenjalin spenjara stersebut. sMenjalani spendidikan/pembinaan sanak skarena 

ssuatu sputusan shakim syang smenjatuhkan stindakan sini slebih sringan sdara spada smenjalani ssuatu 

stindak spidana. 

Di sdalam spraktek, shukuman syang sdijatuhkan skepada sanak syang smelakukan stindak spidana 

spencurian, slebih sringan sdibandingkan sdengan shukuman spencurian suntuk sorang sdewasa. sHal sini 

ssudah ssesuai sdengan sketentuan sperundang-undangan syang shanya smenentukan spidana sbagi sanak 

sadalah s½ s(satu sper sdua) satau ssetengah sdari shukuman sorang sdewasa. sHukuman sini sdianggap 

ssudah scukup ssebagai sbentuk spendidikan sbagi sanak sagar stidak smengulang slagi sperbuatan syang 

ssama sdikemudian shari, sdan stetap sdapat sberkembang ssebagaimana sanak-anak slain sseusianya. 

Merujuk skepada spasal syang sterdapat sdalam sKitab sUndang-Undang sHukum sPidana sMaka 

sTindak sPidana sPencurian sdibagi smenjadi sbeberapa sklasifikasi syaitu sPencurian sBiasa syang sdiatur 

sdalam spasal s362 sKitab sUndangUndang sHukum sPidana; sPasal sPencurian sdengan spemberatan satau 

sbisa sdisebut sjuga sdengan spencurian sdengan skualifikasi s(gegualificeerd sdiefstal) syang sdiatur 

sdalam spasal s363 sdan s365 sKitab sUndang sHukum sPidana; skemudian sPencurian sRingan syang 

sdiatur sdidalam spasal s364 sKtab sUndang-Undang sHukum sPidana; sdan sPencurian sdengan 
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3Darwan Prinst, (1997),  Hukum Anak Indonesia, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, hlm 98   



sKekerasan sPasal s365 sKitab sUndang-Undang sHukum sPidana ssemua situ stermasuk spada sdelik sharta 

skekayaan skarena sdalam shal sini smenyangkut skejahatan sterhap sharta sbenda sseseorang. s 

Menjatuhkan spidana sterhadap sanak sdianggap stidak sbijak. sAkan stetapi sjuga sada syang 

sberanggapan sbahwa spemidanaan sterhadap sanak stetap spenting sdilakukan, sagar ssikap sburuk sanak 

stidak sterus smenjadi spermanen ssampai sia sdewasa. sDan sdalam spraktek speradilan sanak-anak sdi 

slapangan shukum spidana, sanak-anak sdiperlakukan ssebagai s“orang sdewasa skecil”, ssehingga 

sseluruh sproses sperkaranya skecuali sdi sLembaga sPemasyarakatan sdilakukan ssama sdengan sperkara 

sorang sdewasa. sPerlakuan syang sberbeda shanya spada swaktu spemeriksaan sdi ssidang spengadilan, 

syaitu ssesuai sdengan sPasal s153 sayat s(3) sKUHAP sbahwa ssidang suntuk sperkara sanak sdilakukan 

ssecara stertutup sdan spetugasnya s(hakim sdan sjaksa) stidak smemakai stoga. sHal situ sterkait sdengan 

skepentingan sfisik, smental sdan ssosial sanak syang sbersangkutan.4 

METODE PENELITIAN 

 

    Berdasarkan spermasalahan syang sditeliti soleh spenulis smaka spenulis smenggunakan 

smetode spenelitian shukum snormatif. sMetode spenelitian shukum snormatif satau smetode 

spenelitian shukum skepustakaan smerupakan smetode satau scara syang sdipergunakan sdi sdalam 

spenelitian shukum syang sdilakukan sdengan scara smeneliti sbahan spustaka syang sada. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaturan pidana terhadap anak yang berkonflik dengan hukum terhadap anak yang 

melakukan tindak pidana yang melanggar hukum dapat diminta pertanggungjawaban pidana.5 

Dalam Undang-Undang Pengadilan Anak mengkategorikan anak dengan ruang singkup yang 

cukup suas. Sebagaimana diatur dalam Pasal 1 ke 2 menyatakan, bahwa: 

Anak Nakal adalah:6 

a. Anak yang melakukan tindak pidana; atau 

b. Anak yang melakukan perbuatan yang dinyatakan terlarang bagi anak, baik menurut 

peraturan perundang-undangan maupun menurut peraturan hukum sain yang hidup dan 

berlaku dalam masyarakat bersangkutan. 

 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, 

diundangkan atas dasar pertimbangan bahwa: 

a. Anak smerupakan samanah sdan skarunia sTuhan syang sMaha sEsa syang smemiliki sharkat sdan 

smartabat sseutuhnya; 

b. Untuk smenjaga sharkat sdan smartabatnya, sanak sberhak smendapatkan sperlindungan skhusus, 

sterutama sperlindungan shukum sdalam ssistem speradilan; 

c. Indonesia ssebagai snegara spihak sdalam sKonvensi sHak-Hak sAnak s(Convention son sthe 

sRights sof sthe sChild) syang smengatur sprinsip sperlindungan shukum sterhadap sanak syang 

smempunyai skewajiban suntuk smemberikan sperlindungan skhusus sterhadap sanak syang 

sberhadapan sdengan shukum; 

d. Undang-Undang sNomor s3 sTahun s1997 stentang sPengadilan sAnak ssudah stidak ssesuai slagi 
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sdengan sperkembangan sdan skebutuhan shukum smasyarakat skarena sbelum ssecara 

skomprehensif smemberikan sperlindungan skepada sanak syang sberhadapan sdengan shukum 

ssehingga sperlu sdiganti sdengan sundang-undang sbaru. 

Dalam sUndang-Undang sNomor s11 sTahun s2012 stentang sSistem sPeradilan sPidana sAnak 

smemberikan spengertian syaitu sAnak syang sBerhadapan sdengan sHukum s(ABH) sadalah sanak 

syang sberkonflik sdengan shukum, sanak syang smenjadi skorban stindak spidana, sdan sanak syang 

smenjadi ssaksi stindak spidana. sHal sini stelah sdidefenisikan ssecara stegas sdalam sPasal s1 sangka s2 

sUndang-Undang sNomor s11 sTahun s2012 stentang sSistem sPeradilan sPidana sAnak. sDengan 

sdemikian sAnak syang sBerhadapan sdengan sHukum s situ sterdiri sdari: 

a. anak yang berkonflik dengan hukum; 

b. anak yang menjadi korban tindak pidana; dan 

c. anak yang menjadi saksi tindak pidana. 

 

Anak syang sBerkonflik sdengan sHukum sadalah sanak syang stelah sberumur s12 s(dua sbelas) 

stahun, stetapi sbelum sberumur s18 s(delapan sbelas) stahun syang sdiduga smelakukan stindak spidana. 

sHal sini sjuga stelah sdiberi sbatasan sdalam sPasal s1 sangka s3 sUndang-Undang s sSistem sPeradilan 

sPidana sAnak sNomor s11 sTahun s2012. 

 

Selanjutnya sanak syang smenjadi skorban sdan syang smenjadi ssaksi stindak spidana sadalah 

sanak syang sbelum sberumur s18 s(delapan sbelas) stahun syang stentunya sada shubungannya sdengan 

stindak spidana syang sterjadi, sbaik ssebagai sanak syang smengalami spenderitaan sfisik, smental 

sdan/atau skerugian sekonomi sdisebabkan soleh stindak spidana smaupun sanak syang sdapat 

smemberikan sketerangan stentang stindak spidana.43 sHal sini sdiatur sdalam sPasal s1 sangka s4 sdan 

sangka s5 sUndang-Undang s sSistem sPeradilan sPidana sAnak sNomor s11 sTahun s2012, syang 

sberbunyi: 

 

 

Pasal s1 sangka s4: s 

“Anak syang smenjadi skorban sTindak sPidana syang sselanjutnya sdisebut Anak sKorban 

sadalah sanak syang sbelum sberumur s18 s(delapan sbelas) stahun syang smengalami 

spenderitaan sfisik, smental, sdan/atau skerugian sekonomi syang sdisebabkan soleh stindak 

spidana”. 

 

Pasal s1 sangka s5: 

“Anak syang smenjadi ssaksi sTindak sPidana syang sselanjutnya sdisebut sAnak ssaksi sadalah 

sanak syang sbelum sberumur s18 s(delapan sbelas) stahun syang sdapat smemberikan 

sketerangan sguna skepentingan spenyidikan, spenuntutan, sdan spemeriksaan sdi ssidang 

spengadilan stentang ssuatu sperkara spidana syang sdidengar, sdilihat, sdan/atau sdialaminya 

ssendiri”. 

 

Selanjutnya Anak yang sedang menjalani masa pidananya mempunyai hak-hak 

seagaimana yang diatur dalam Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang  Sistem Peradilan Pidana Anak, 

yaitu berhak: 

 

a. mendapat pengurangan masa pidana; 

b. memperoleh asimilasi; 

c. memperoleh cuti mengunjungi keluarga; 

d. memperoleh pembeasan bersyarat; 



e. memperoleh cuti menjelang bebas; 

f. memperoleh cuti bersyarat; dan 

g. memperoleh hak sain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

Mengenai sanak syang sberkonflik sdengan shukum sberdasarkan sUndang-Undang 

sPerlindungan sAnak s snomor s23 sTahun s2002 skhusus snya smengenai sHak-hak sAnak. sAnak syang 

sberkonflik sdengan sHukum sdalam sposisi skasus sdiatas sadalah sAnak syang smasih sberumur s16 

sTahun sdan sbaru spertama skali smelakukan sTindak sPidana. 

Konsekwensi sYuridis sAnak sPelaku sTindak sPidana sYang sBerkonflik sDengan sHukum 

sPelaku sTindak sPidana sPencurian sDalam sPersfektif sUndang-Undang sNomor s11 sTahun s2012 

sTentang sSistem sPeradilan sPidana sAnak ssebagai ssuatu sLex sSpesialis sterhadap shukum sacara 

syang sberlaku spada ssemua stingkat speradilan,Namun sketentuan sini sberhadapan ssecara ssimetris 

sdenganPeraturan sMahkamah sAgung sNomor s2 sTahun s2012 sMengenai sPenyesuaian sBatasan 

sTindak sPidana sRingan sdan sJumlah sDenda sDalam sKUHP syang smenjadi spegangan sbagi spara 

shakim sdalam smemutus sperkara sTindak sPidana sRingan syang sdisidangkannya, ssehingga shal 

sdemikian sakan smemunculkan s sproblema shukum sdipengadilan sbagi spara shakim suntuk 

smemutus sperkara sTindak sPidana spencurian s ssebagai sTindak sPidana sRingan s(Tipiring) s 

sdimana spelakunya sadalah sanak-anak.7 

 

PENUTUP 

 

     A. KESIMPULAN 

1. Pengaturan spidana sterhadap sanak sdalam spersfektif sUndang-undang sNomor s11 sTahun 

s2012 sTentang sSistem sPeradilan spidana sanak sdiatur sdalam sPasal s362 sKUHP ssebagai 

stindak spidana spencurian spokok/biasa sdengan smempertimbangkan susia sanak syang 

smelakukan stindak spidana sterwujudnya sKeadilan sRestoratif sdan sDiversi sdengan 

sadanya sinstitusi-institusi slain syang sdiadakan smelalui sUndang-Undang sSistem 

sPeradilan sPidana sAnak sagar stujuan sdari sUndang-Undang stersebut sdapat stercapai 

sdengan sbaik. sMeskipun sdemikian, sagar sanak stidak ssampai smelakukan sperbuatan 

snakal syang sdapat smengarah spada ssuatu stindak spidana, smaka sperlu sadanya supaya 

spencegahan skenakalan sanak syang sdilakukan smelaui slembaga: sKeluarga, sPendidikan, 

sMasyarakat, sMedia sMassa sdan skebijakan ssosial 

2. Konsekwensi syuridis sanak spelaku stindak spidana syang sberkonflik sdengan shukum 

spelaku stindak spidana spencurian sdalam spersfektif sUndang-Undang sNomor s11 stahun 

s2012 stentang ssistem speradilan spidana sanak sdisebabkan sadanya sfaktor s spengaruh sdari 

steman syang sterbiasa smelakukan skekerasan, sdisfungsi skeluarga, scara sberpikir sinstan 

sdan slabil, ssifat sbullying, sdan sakibat stontonan skekerasan. sTerhadap sanak syang 

smelakukan stindak spidana spencurian sterdapat sdalam sPasal s365 sKUHP ssebagai spasal 

spencurian sdengan skekerasan ssebagai spemberatan. 

 

B.  Saran-saran 

 

1. Hakim sseharusnya slebih smemperhatikan spertimbangan sdalam spersidangan smeliputi 

spengakuan ssi sAnak stelah smengakui sperbuatan stersebut, sRekomendasi sBAPAS s(Balai 

sPemasyarakatan) suntuk smengembalikan sAnak ske sorang stua, skedua sorang stua sanak sdalam 

spersidangan smenyatakan smasih ssanggup smembina, smendidik sdan smengawasi sanak ssupaya 

smenjadi sanak syang sbaik, sserta sbarang sbukti syang sbelum ssempat sdinikmati soleh ssi sAnak, 

ssehingga stujuan sdari sUU sNomor s11 sTahun s2012 stentang sSistem sPeradilan sPidana sAnak 

sdan sUndang-Undang sNomor s35 sTahun s2014 stentang sPerlindungan sAnak sdapat sterwujud 

suntuk smengupayakan sanak stidak sdapat sdijatuhi shukuman spidana spenjara. 

2. Menurut spenjatuhan spidana syang stepat sbagi sAnak sadalah spidana sdengan ssyarat sberupa 
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spidana sdengan ssyarat sumum sdan skhusus syang ssudah sditetapkan soleh sHakim ssehingga stetap 

smemperhatikan skebebasan spada sanak sdan suntuk smenghindari ssikap smasyarakat syang stidak 

smau smelupakan skesalahan sbekas snarapidana syang sdapat smenimbulkan spersoalan sbaru sbagi 

ssi sAnak syang sdapat smempengaruhi smasa sdepan sbagi sAnak skedepannya. sDan shal syang 

sharus smemperhatikan sadalah skeluarga. sdalam spembentukan spribadi sanak. sLingkungan 

skeluarga spotensial smembentuk spribadi sanak suntuk shidup ssecara slebih sbertanggung sjawab. 

sBila susaha spendidikan sdalam skeluarga sgagal, smaka sanak scenderung smelakukan skenakalan 

syang smengarah spada sperbuatan stindak spidana, syang sdapat sterjadi sdi slingkungan skeluarga 

smaupun sdi slingkungan smasyarakat stempat sanak sbergaul. 
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